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ABSTRAK

Cloud computing adalah teknologi yang memungkinkan pengguna untuk menyimpan,
mengelola, dan memproses data di server jarak jauh melalui internet, bukan di komputer atau
server lokal. Cloud computing menawarkan efisiensi operasional, pengurangan biaya
infrastruktur, serta mendukung praktik bisnis yang lebih fleksibel dan skalabilitas tinggi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana optimalisasi pemanfaatan teknologi cloud
computing guna meningkatkan keberlanjutan bisnis dari perspektif sistem informasi bisnis,
khususnya pada usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) di Surabaya. Pendekatan
penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan wawancara mendalam terhadap
beberapa UMKM yang telah mengimplementasikan teknologi ini. Hasil kajian penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan cloud computing dapat sangat membantu UMKM dalam
mengurangi penggunaan sumber daya fisik, meningkatkan akses informasi lebih cepat, serta
mempercepat pengambilan keputusan bisnis. Selain itu, teknologi ini juga meningkatkan
fleksibilitas dan kolaborasi berbagai pihak. Namun, sejumlah tantangan seperti keterbatasan
pemahaman teknologi, biaya implementasi, dan kebutuhan pelatihan masih menjadi
hambatan dalam adopsi lebih luas. Penelitian ini memberikan wawasan bagi pelaku UMKM
dan pemangku kepentingan, terutama pemerintah mengenai potensi cloud computing untuk
menciptakan bisnis yang lebih efisien dan berkelanjutan.

Kata kunci: Cloud Computing, Sistem Informasi, Sustainability Bisnis, UMKM

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah menjadi salah satu pendorong utama
dalam transformasi dunia usaha. Di era digital saat ini, pelaku bisnis dituntut untuk lebih
adaptif dalam mengelola operasional, data, serta proses pengambilan keputusan. Salah satu
inovasi teknologi yang memainkan peran penting dalam mendukung efisiensi dan fleksibilitas
bisnis adalah cloud computing. Teknologi ini memungkinkan penyimpanan, pengelolaan, dan
pemrosesan data melalui internet tanpa perlu menggunakan infrastruktur lokal yang kompleks
dan mahal (Seyrek, 2011).
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Bagi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), cloud computing menawarkan berbagai
keunggulan seperti penghematan biaya infrastruktur, kemudahan akses informasi secara real-
time, serta kemampuan untuk beradaptasi secara cepat terhadap perubahan pasar. Teknologi
ini juga memungkinkan kolaborasi yang lebih luas serta pengelolaan usaha yang lebih
sistematis. Meskipun demikian, tingkat adopsi cloud computing di kalangan UMKM
Indonesia, khususnya di kota-kota besar seperti Surabaya, masih relatif rendah. Hal ini
disebabkan oleh sejumlah faktor seperti keterbatasan pemahaman teknologi, kekhawatiran
terhadap keamanan data, hingga keterbatasan sumber daya untuk melakukan pelatihan dan
investasi teknologi.

Kendati demikian telah banyak penelitian yang mengulas peran cloud computing dalam
mendukung keberlanjutan bisnis, sebagian besar kajian masih terpusat pada perusahaan besar,
pemerintah ataupun sektor tertentu (Abimanyu et al. 2024). Sementara itu, pembahasan
terkait penerapan teknologi ini dalam konteks UMKM masih relatif terbatas. Selain itu, masih
terdapat gap penelitian dalam perspektif sistem informasi, khususnya terkait dengan
implementasi dan pengelolaan cloud computing di UMKM yang beroperasi di kota-kota
besar seperti Surabaya.

Penelitian ini berupaya memberikan kontribusi baru dengan menyoroti adopsi cloud
computing dalam UMKM di Surabaya melalui pendekatan sistem informasi, sebuah sudut
pandang yang masih jarang dibahas dalam studi keberlanjutan bisnis. Beberapa tantangan
spesifik yang dihadapi UMKM dalam mengadopsi teknologi ini dalam persaingan pasar lokal
nasional, penelitian ini juga mengidentifikasi berbagai kendala yang muncul dalam
implementasinya, seperti keterbatasan pemahaman teknologi serta faktor biaya yang menjadi
pertimbangan utama bagi UMKM dalam memanfaatkan solusi digital saat ini.

Beberapa studi terdahulu lebih banyak berfokus pada perusahaan besar atau
menggunakan pendekatan kuantitatif yang kurang menggali pengalaman langsung dari para
pelaku UMKM. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut
dengan pendekatan kualitatif yang lebih mendalam guna memahami pengalaman serta
tantangan yang dihadapi UMKM dalam mengadopsi cloud computing demi keberlanjutan
usaha mereka.

KAJIAN PUSTAKA

Jenis-Jenis Cloud Computing

Menurut Mell dan Grance (2011), cloud computing adalah model yang memungkinkan
akses jaringan dengan mudah dan sesuai permintaan ke berbagai sumber daya komputasi
yang dapat dikonfigurasi, seperti jaringan, server, penyimpanan, aplikasi, serta layanan
lainnya. Teknologi ini memungkinkan penyediaan dan pelepasan sumber daya dengan cepat
serta meminimalkan kebutuhan akan interaksi langsung dengan penyedia layanan atau
pengelolaan teknis yang kompleks.

Kategori Cloud Computing
1. Infrastructure as a Service (IaaS)

IaaS menyediakan layanan infrastruktur TI yang mencakup pemrosesan, penyimpanan,
jaringan, serta berbagai sumber daya komputasi lainnya. Model ini memungkinkan
pengguna untuk mengoperasikan dan mengelola sistem operasi serta aplikasi mereka
sendiri tanpa harus menangani infrastruktur fisik secara langsung.
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2. Platform as a Service (PaaS)
PaaS menawarkan platform bagi pengguna untuk mengembangkan, menjalankan,
serta mengelola aplikasi mereka tanpa harus menangani kompleksitas infrastruktur TI.
Model ini membantu pengembang dapat lebih fokus pada pembuatan dan optimalisasi
aplikasi tanpa terbebani oleh pemeliharaan sistem yang mendasarinya.

3. Software as a Service (SaaS)
SaaS memungkinkan pengguna mengakses aplikasi perangkat lunak berbasis cloud
melalui berbagai perangkat, seperti browser web, tanpa perlu mengelola infrastruktur
TI yang mendukungnya. Pengguna dapat langsung memanfaatkan layanan tanpa harus
memikirkan aspek teknis, seperti pemeliharaan server atau pembaruan perangkat
lunak (Mirashe dan Kalyankar, 2010)

Penelitian ini membahas teknologi cloud computing yang tidak gratis seperti gmail, google
drive, media sosial, dan sebagainya. Penelitian ini lebih menekankan adopsi cloud computing
berbayar untuk bisnis seperti manajemen penjualan dan inventarisasi berbasis cloud.

Cloud Computing dan Keberlanjutan Bisnis
Perkembangan pemanfaatan cloud computing telah membawa perubahan signifikan

dalam pengelolaan infrastruktur TI perusahaan. Menurut Zhang dan Chen (2024), teknologi
ini menawarkan berbagai keuntungan, seperti efisiensi biaya, fleksibilitas, serta skalabilitas,
yang memungkinkan perusahaan untuk lebih fokus pada pengembangan bisnis inti. Selain itu,
penggunaan cloud computing juga berkontribusi terhadap keberlanjutan lingkungan dengan
mengoptimalkan penggunaan energi serta mengurangi ketergantungan pada sumber daya fisik
(Kumar dan Singh, 2024). Selain meningkatkan efisiensi operasional, teknologi ini juga
memperkuat daya saing bisnis dan membuka peluang bagi keberlanjutan perusahaan di masa
depan.

Penerapan Cloud Computing pada UMKM
Meskipun memiliki banyak manfaat, penerapan cloud computing di sektor usaha mikro,

kecil, dan menengah (UMKM) masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satu hambatan
utama adalah keterbatasan sumber daya dan pemahaman teknologi (Sari, 2024). Namun,
beberapa studi menunjukkan bahwa teknologi cloud dapat menjadi solusi bagi UMKM
dengan memungkinkan mereka mengakses layanan komputasi yang sebelumnya sulit
dijangkau tanpa harus berinvestasi besar dalam infrastruktur TI (Zhang dan Chen, 2024).
Cloud computing dapat membantu UMKM dengan meningkatkan efisiensi operasional,
mengurangi biaya, serta lebih responsif terhadap dinamika pasar.

TantanganAdopsi Cloud Computing pada UMKM
Adopsi cloud computing di UMKM tidak terlepas dari berbagai kendala meskipun

menawarkan berbagai keuntungan. Patel dan Sharma (2024) menyatakan bahwa faktor utama
yang menghambat implementasi teknologi ini di UMKM meliputi biaya awal yang tinggi,
keterbatasan pemahaman teknologi, serta isu keamanan dan privasi data. Selain itu, integrasi
sistem yang telah ada dengan layanan cloud sering menjadi tantangan tersendiri, terutama
bagi UMKM yang tidak memiliki tenaga ahli di bidang teknologi informasi. Zhu et al. (2010)
juga mencatat bahwa kekhawatiran akan ketergantungan terhadap penyedia layanan cloud
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menjadi salah satu faktor yang memperlambat keputusan UMKM dalam mengadopsi
teknologi ini.

Cloud Computing dan Keberlanjutan Lingkungan
Salah satu manfaat utama dari cloud computing dalam konteks keberlanjutan adalah

pengaruhnya terhadap efisiensi energi dan pengurangan dampak lingkungan. Cloud
computing dapat menekan konsumsi energi serta mengurangi emisi karbon dengan cara
memungkinkan berbagai perusahaan berbagi sumber daya (Johnson dan Davis, 2024). Pusat
data berbasis cloud umumnya lebih efisien dibandingkan infrastruktur TI konvensional
karena mampu mengoptimalkan penggunaan server dan perangkat lain (Patel dan Sharma,
2024). Pemanfaatan cloud computing tidak hanya menguntungkan dari sisi bisnis, tetapi juga
berkontribusi pada pencapaian target keberlanjutan global.

Peran Sistem Informasi dalamAdopsi Cloud Computing
Keberhasilan implementasi cloud computing sangat bergantung pada sistem informasi

yang digunakan oleh perusahaan. Menurut Lee dan Park (2024), adopsi teknologi ini perlu
disertai dengan strategi pengelolaan sistem informasi yang baik agar dapat terintegrasi secara
optimal dengan proses bisnis yang telah ada. Sistem informasi yang dikelola dengan efektif
juga memungkinkan perusahaan untuk memonitor dan mengevaluasi dampak keberlanjutan
dari penggunaan cloud computing.

Penelitian Terkait di Surabaya
Sebagai salah satu pusat bisnis utama di Indonesia, Surabaya menawarkan peluang

besar untuk meneliti adopsi cloud computing di kalangan UMKM. Studi-studi sebelumnya
mengungkapkan bahwa meskipun UMKM di Surabaya mulai mengadopsi teknologi digital,
tingkat pemahaman dan pelatihan terkait cloud computing masih terbatas (Gupta dan Desai,
2024). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengalaman UMKM di
Surabaya dalam menerapkan cloud computing serta tantangan yang mereka hadapi dalam
mengadopsi teknologi ini guna mendukung keberlanjutan bisnis mereka.

Tinjauan literatur menunjukkan bahwa cloud computing memiliki potensi besar dalam
meningkatkan keberlanjutan bisnis, terutama dalam hal efisiensi operasional dan
pengurangan dampak lingkungan. Namun, adopsi teknologi ini di kalangan UMKM masih
menghadapi berbagai hambatan, seperti keterbatasan biaya, kurangnya pemahaman teknologi,
serta tantangan dalam integrasi sistem. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi
kesenjangan yang ada dengan menganalisis bagaimana cloud computing berkontribusi
terhadap UMKM di Surabaya serta tantangan yang mereka hadapi dalam proses adopsinya
(Santoso dan Yuliana, 2024).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan metode wawancara mendalam
untuk mengeksplorasi pengalaman serta perspektif para pelaku UMKM di Surabaya dalam
mengadopsi cloud computing guna mendukung keberlanjutan bisnis mereka. Sampel
penelitian mencakup 10 responden, yang terdiri dari pelaku UMKM yang telah menerapkan
cloud computing dan belum menggunakannya. Pemilihan partisipan dilakukan secara
purposive sampling, dengan mempertimbangkan relevansi pengalaman mereka terhadap
topik penelitian.
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Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur yang mencakup
berbagai aspek, seperti tingkat pemahaman terhadap teknologi cloud computing, manfaat
yang dirasakan, kendala yang dihadapi, serta dampaknya terhadap operasional bisnis. Data
yang diperoleh dianalisis menggunakan pendekatan analisis tematik, di mana tema-tema
utama yang muncul dari hasil wawancara di identifikasi dan dibandingkan antara kedua
kelompok UMKM tersebut. Uji validitas dan reliabilitas data dilakukan dengan cara
menerapkan teknik triangulasi serta member checking guna memverifikasi keakuratan
interpretasi. Selain itu, penelitian ini berpegang pada prinsip etika penelitian, dengan
memberikan informed consent kepada partisipan dan menjaga kerahasiaan data yang mereka
sampaikan.

No. Nama Pemilik Nama UMKM Industri
Tahun Pengalaman
Menggunakan

Cloud Computing
1 Ahmad Siddiq vMedis Alat-alat Medis 3 tahun

2 Elly Witarti Ningsih Restu Ananda F&B Retail Belum
menggunakan

3 Marthy Meliana
Ariyanti Ratjikan Jeng Ayu F&B Retail (Online) Belum

menggunakan

4 Anastasia Anas Collection Konveksi Belum
menggunakan

5 Desi Rahman Pawon Abira
(Tokel)

F&B Retail Belum
menggunakan

6 Sinta Setiyawati Mars Kosmetik Belum
menggunakan

7 Isnaini Ludijah Loe Rasa F&B Retail 2 tahun

8 Sri Rahayu Arara Art Kreatif Belum
menggunakan

9 Ifa Agustiana EN-NOS Jasa Jaringan IT 2 tahun

10 Lili Frandiati Lily Cake &
Cookies

F&B Retail Belum
menggunakan

HASILDAN PEMBAHASAN

Pengalaman Penggunaan Cloud Computing oleh UMKM

Hasil wawancara dengan UMKM yang telah mengadopsi cloud computing, sebagian
besar menyatakan bahwa teknologi ini membantu meningkatkan efisiensi operasional dan
menekan biaya. Mereka merasakan kemudahan dalam mengakses data serta aplikasi bisnis
secara lebih cepat dan fleksibel tanpa harus berinvestasi besar dalam infrastruktur TI. Seorang
responden dari sektor ritel di Surabaya menyebutkan bahwa cloud computing memungkinkan
pengelolaan inventaris dan transaksi secara real-time, sehingga mempercepat pengambilan
keputusan dan meningkatkan pelayanan pelanggan.
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Beberapa UMKM juga menghadapi kendala dalam penerapan teknologi ini. Tantangan
utama yang sering disebutkan adalah kurangnya pemahaman teknis serta kekhawatiran terkait
keamanan data. Beberapa pelaku usaha merasa waspada terhadap potensi kebocoran data dan
ketergantungan terhadap penyedia layanan cloud. Meski demikian, mereka tetap berpendapat
bahwa manfaat yang diperoleh lebih besar dibandingkan dengan tantangan yang ada.

Pengalaman UMKM yang Belum Menggunakan Cloud Computing
Penelitian ini juga meneliti UMKM yang belum menggunakan cloud computing

sebagai pembanding, wawancara dengan UMKM yang belum menggunakan cloud computing
mengungkapkan bahwa mereka masih memiliki keraguan, terutama terkait biaya awal dan
kesulitan dalam memahami teknologi tersebut. Sebagian besar masih mengandalkan sistem
manual atau perangkat lunak konvensional yang memerlukan pengelolaan lebih intensif.
Meskipun mereka menyadari potensi keuntungan cloud computing, biaya berlangganan serta
kebutuhan pelatihan bagi karyawan menjadi faktor penghambat utama. Salah satu responden
dari sektor kuliner menyatakan,

"Kami lebih nyaman menggunakan sistem yang sudah ada, meskipun kadang kurang
efisien."

Kendati demikian, beberapa pelaku usaha menyatakan ketertarikannya untuk
mengadopsi teknologi cloud di masa depan, asalkan mereka mendapatkan pemahaman yang
lebih baik tentang cara kerjanya serta bukti nyata mengenai manfaatnya. Mereka tertarik pada
potensi efisiensi biaya dan fleksibilitas yang ditawarkan cloud computing, namun masih
mengkhawatirkan aspek keamanan data dan perlunya pelatihan yang memadai.

Dampak Cloud Computing terhadap Keberlanjutan Bisnis

Hasil wawancara dengan kedua kelompok UMKM, ditemukan bahwa penggunaan
cloud computing berkontribusi positif terhadap keberlanjutan bisnis. UMKM yang telah
mengadopsi teknologi ini merasakan peningkatan efisiensi, penurunan biaya operasional,
serta kemudahan dalam pengelolaan data secara terpusat. Selain itu, cloud computing
memberi mereka fleksibilitas lebih besar dalam menyesuaikan strategi bisnis terhadap
perubahan pasar, sekaligus meningkatkan daya saing melalui akses ke teknologi terbaru.
Namun pada praktiknya di lapangan, nyatanya pelaku UMKM masih terbilang sedikit yang
menggunakan cloud computing. Pengalaman peneliti sendiri dalam mencari pelaku UMKM
yang menggunakan cloud computing di Kota Besar seperti Surabaya sebagai sample cukup
terbilang susah. Lebih banyak pelaku UMKM yang masih belum menggunakan cloud
computing.

Sebaliknya, UMKM yang belum menggunakan cloud computing masih menghadapi
keterbatasan dalam efisiensi operasional dan belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi
modern. Meskipun mereka tetap dapat menjalankan bisnis secara konvensional, pendekatan
yang lebih manual membuat mereka kurang efisien dan berisiko tertinggal dalam persaingan
pasar di masa depan. Mereka mengakui butuh waktu yang terbilang cukup lama ketika tidak
dilakukan secara sistemasi computing. Oleh karena itu, adopsi cloud computing menjadi
faktor penting dalam menjaga keberlanjutan bisnis mereka.

Perbandingan antara Kedua Kelompok

Hasil perbandingan antara UMKM yang telah menggunakan cloud computing dengan
yang belum, terlihat bahwa teknologi ini memberikan manfaat yang lebih besar dalam aspek
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efisiensi, fleksibilitas, dan pengurangan biaya operasional. Meski demikian, kendala seperti
biaya awal, kurangnya pemahaman teknis, kurangnya pelatihan serta kekhawatiran terhadap
keamanan data tetap menjadi tantangan yang harus diatasi. UMKM yang belum mengadopsi
teknologi ini umumnya masih ragu karena berbagai faktor tersebut, meskipun mereka
mengakui potensi besar yang dapat diperoleh jika teknologi ini diimplementasikan dengan
benar.

Pembahasan

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa penerapan cloud computing
dapat berkontribusi besar dalam meningkatkan keberlanjutan bisnis UMKM. Ahmad Siddiq,
pemilik vMedis, berbagi pengalamannya,

"Sebelum memakai sistem berbasis cloud, saya sering kesulitan dalam mengontrol stok
barang secara langsung. Sekarang, saya bisa mengakses data inventaris kapan saja
tanpa harus datang ke toko saya,"

Hal ini menunjukkan peningkatan efisiensi operasional dan pengambilan keputusan
yang lebih cepat sebagai pemilik usaha.

Biaya Implementasi dan Keamanan Data

Pelaku pasar takut karena biaya yang tinggi, misalnya sistem automatisasi penjualan
dan inventarisasi yang menggunakan scan barcode memiliki biaya CAPEX minimal 15 juta.
Ditambah biaya operasional yang tidak sedikit. Lain lagi dengan sistem kepegawaian dan
keuangan. Marthy Meliana Ariyanti pemilik Ratjikan Jeng Ayu mengungkapkan,

"Saya masih ragu untuk beralih ke sistem cloud karena takut data pelanggan bocor.
Selain itu, biaya langganannya terasa cukup mahal bagi usaha kecil seperti kami,"

Hal ini mencerminkan kekhawatiran umum di kalangan pelaku UMKM. Hal ini sesuai
dengan penelitian sebelumnya bahwa faktor biaya dan keamanan data menjadi penentu
tentang adopsi cloud computing (Patel dan Sharma, 2024). Walaupun demikian, bagi UMKM
yang telah menggunakan teknologi ini, manfaat yang dirasakan dalam hal fleksibilitas dan
efisiensi operasional jauh lebih besar dibandingkan hambatan yang ada.

Penerapan cloud computing memerlukan usaha dari penyedia cloud computing berupa
perhitungan bisnis (business case) yang menunjukkan pergerakan penjualan, ongkos dan
efisiensi dari adopsi cloud computing yang mengarah keuntungan yang lebih positif. Hal ini
menimbulkan ekspektasi performansi dari teknologi tersebut yang sesuai dengan faktor
pertama UTAUT (Venkantesh et al. 2023)

Infrastruktur Eksternal

Kenyataan di lapangan, UMKM di Surabaya juga menghadapi tantangan lain dalam
mengadopsi cloud computing, salah satunya adalah akses internet yang belum merata di
beberapa daerah serta kurangnya tenaga kerja yang memiliki keterampilan digital. Desi
Rahman, pemilik Pawon Abira, mengungkapkan,

"Kami pernah mencoba beralih ke sistem berbasis cloud, tetapi sering terhambat oleh
jaringan internet yang tidak stabil, terutama saat ada gangguan dari penyedia
layanan,"
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Hal ini menunjukkan bahwa keterbatasan infrastruktur masih menjadi kendala. Hal ini
mengacu pada faktor infrastruktur eksternal di luar penyediaan cloud computing itu sendiri.

Kebutuhan Pelatihan

Beberapa UMKM masih ada yang merasa bahwa teknologi ini terlalu rumit untuk
diterapkan dalam bisnis mereka yang berskala kecil. Sinta Setiyawati, pemilik Mars
menambahkan,

"Kalau ada pelatihan atau bimbingan yang jelas, saya mungkin akan lebih percaya diri
untuk mencoba dan menerapkan teknologi ini,"

Hal ini menunjukkan bahwa edukasi dan pendampingan menjadi faktor penting dalam
optimalisasi adopsi cloud computing. Hal lain yang bisa dilakukan adalah membuat
pengalaman penggunaan cloud computing menjadi lebih mudah dan lebih menarik. Hal ini
dapat dilihat dari pengaplikasian gamifikasi dan juga desain yang menyenangkan. Hal ini
dikarenakan kemudahan penggunaan adalah satu faktor yang paling penting dalam adopsi
teknologi (Davis, 1989).

Gambar 1. Faktor-faktor yang membuat keengganan adopsi cloud computing oleh UMKM

Upaya strategis yang diperlukan berupa perhitungan kasus bisnis implementasi,
pelatihan dan edukasi mengenai manfaat teknologi ini, serta jaminan keamanan data dari
penyedia layanan cloud sangat diperlukan supaya semakin banyak UMKM yang
memanfaatkan cloud computing. Selain itu, dukungan dari pemerintah dalam bentuk
infrastruktur dasar yang memadai seperti internet dan juga kebijakan dan insentif dapat
membantu mempercepat adopsi teknologi ini. Hal ini akan meningkatnya kesadaran dan
dukungan yang memadai, cloud computing dapat menjadi faktor penting dalam
meningkatkan daya saing dan keberlanjutan UMKM, terutama dalam menghadapi persaingan
bisnis yang semakin ketat. Kolaborasi antara pemerintah, penyedia teknologi, serta pelaku
UMKM diharapkan dapat mempercepat digitalisasi dan membuka peluang pertumbuhan yang
lebih besar bagi sektor UMKM di Indonesia.

KESIMPULAN
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Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan cloud
computing memberikan dampak yang signifikan terhadap keberlanjutan bisnis UMKM.
UMKM yang telah mengadopsi cloud computing merasakan peningkatan efisiensi
operasional, pengurangan biaya, serta peningkatan fleksibilitas dan daya saing. Penerapan
cloud computing membuat mereka dapat mengakses data lebih cepat, mengelola informasi
secara lebih terstruktur, dan lebih mudah beradaptasi dengan perubahan pasar, yang
semuanya berkontribusi pada keberlanjutan usaha mereka.

Secara keseluruhan, cloud computing memiliki potensi besar untuk mendukung
keberlanjutan dan daya saing UMKM, khususnya dalam menghadapi tantangan bisnis di era
digital. Dukungan dari berbagai pihak, seperti pemerintah, penyedia layanan cloud, dan
lembaga pendidikan, sangat penting untuk mempercepat adopsi teknologi ini, sehingga
UMKM dapat memaksimalkan potensi bisnis mereka dan meraih kesuksesan jangka panjang.
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